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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model project 

based learning terhadap keterampilan komunikasi dan hasil belajar siswa kelas 

XI MIPA di SMAN 2 Mataram. Peneliti menggunakan metode eksperimen 

semu (Quasy Experimental) dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian 

adalah Non-equivalent Control Group Design. Purposive sampling digunakan 

dalam pengambilan sampel dan diperoleh kelas XI MIPA 3 (Saintek 3) sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2 (Saintek 2) sebagai kelas kontrol. 

Instrumen untuk mengukur keterampilan komunikasi adalah tes tulis berupa 

soal essay sedangkan hasil belajar diukur dengan tes tulis berupa pilihan ganda. 

Data dianalisis dengan bantuan SPSS menggunakan uji parametrik yaitu uji 

Independen sampel t-test pada taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis, menunjukkan terdapa pengaruh nyata dan signifikan model project 

based learning terhadap keterampilan komunikasi dan hasil belajar siswa kelas 

XI MIPA di SMAN 2 Mataram. 

 

Keywords: Hasil Belajar Siswa, Keterampilan Komunikasi, Project Based 

Learning. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan proses 

pembelajaran juga instrumen penting yang 

dilakukan untuk dapat memastikan tercapainya 

tujuan pembelajaran berdasarkan indikator yang 

disusun sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat 

ini, menuntut seseorang untuk dapat menguasai 

informasi dan pengetahuan mengenai 

pembelajaran. Siswa dituntut sebagai pusat 

pembelajaran yaitu lebih aktif, berkolaborasi 

serta disiplin dalam menyelesaikan permaslaahan 

atau kegiatan belajar mengajar. Pada 

kenyataannya pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik masih sangat kurang penerapannya 

sehingga menyebabkan peserta didik menjadi 

pasif, tidak berani betanya, mengemukakan 

pendapat, gagasan, ide-ide dan menyebabkan 

keterampilan komunikasi siswa menjadi terbatas. 

Keterbatasan keterampilan dalam berkomunikasi 

menurut Nurfadhillah (2021), merupakan suatu 

kecenderungan memiliki hambatan dalam 

mengekspresikan diri, sulit menyampaikan 

informasi, ide atau pesan, serta sulit melakukan 

tanya jawab. Hal ini akan memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang 

memiliki keterampilan dalam komunikasi yang 

baik akan mampu memahami pembelajaran dan 

akan berani memberikan tanggapan, berdiskusi, 

mempresentasikan hasil kerja serta 

mengemukakan gagasannya saat pembelajaran 

dan membuat suasana pembelajaran menjadi 

lebih hidup serta ada timbal balik antara peserta 

didik dengan penyampaian materi dari pendidik. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan 

guru biologi di SMAN 2 Mataram yang 

mengatakan bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran menggunakan model 

Discovery Leraning, Problem based learning, 

Direct Interaction dan masih banyak 

menggunakan model konvensional dalam 

kegiatan pembelajarannya. Dengan penerapan 

PjBL yang masih sangat kurang dalam kegiatan 

belajar mengajar terutama dalam pembelajaran 

biologi. Dalam pembelajaran biologi banyak 

bersifat teori, sehingga menyebabkan semangat 

belajar peserta didik menurun bila hanya 

diajarkan dengan model dan metode yang kurang 

bervariasi. Dalam hal ini memerlukan pemilihan 

model dan strategi pembelajaran yang mampu 

menunjang adanya peningkatan pengetahuan 

siswa terkhususnya keterampilan komunikasi dan 

hasil belajar siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang mampu mengeksplorasi 

keterampilan komunikasi serta menunjang hasil 

belajar siswa adalah model pembelajaran 

berbasis proyek.  
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Model project Based Learning adalah cara 

penyajian pelajaran yang bertitik tolak dari suatu 

masalah kemudian dibahas dari berbagai segi 

yang berhubungan sehingga pemecahannya 

secara keseluruhan dan bermakna. Project Based 

Learning merupakan bentuk pembelajaran 

dengan memberikan berbagai bahan pelajaran 

kepada peserta didik kemudian menugaskan 

peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik.  Dari penerapan model 

PjBL ini diharapkan dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar yang akan dicapai. Hasil belajar 

siswa dapat ditinjau dari sejumlah kemampuan 

atau kopetensi setelah melewati kegiatan belajar 

mengajar dengan diukur dari adanya peningkatan 

keterampilan intelektual peserta didik, strategi 

kognitif peserta didik, adanya informasi verbal, 

keterampilan motorik serta perubahan sikap dan 

tingkah laku peserta didik (Rahman, 2022).  

Pentingnya penelitian mengenai 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan hasil belajar peserta didik yang 

dicapai dengan penggunaan model pembelajaran 

berbasis proyek khususnya dalam pembelajaran 

biologi ini yang menjadi latar belakang penelitian 

ini akan dilakukan dengan masih kurangnya 

penelitian mengenai hal tersebut. Proses belajar 

terjadi apabila individu dihadapkan pada situasi 

dimana individu tidak dapat menyesuaikan diri 

dengan cara biasa, atau adanya rintangan yang 

menghalanginya untuk melakukan hal-hal yang 

diinginkan (Suardi, 2018).  

Berdasarkan uraian permasalahan dalam 

penelitian terdahulu, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model Project based lerning terhadap 

keterampilan komunikasi siswa kelas XI MIPA 

pada pembelajaran biologi di SMAN 2 

Mataram.dan untuk mengetahui pengaruh model 

Project based lerning terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI MIPA pada pembelajaran biologi di 

SMAN 2 Mataram. 

 

METODE 

  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi 

eksperiment) yang dianalisis secara kuantitatif. 

Dengan menggunakan metode penelitian 

eksperimen semu dengan desain nonequivalent 

control group design yaitu desain yang 

memberikan pre-test sebelum dikenakan 

perlakuan, serta post-test sesudah dikenakan 

perlakuan pada masing-masing kelompok yang 

menjadi sampel dalam penelitan.  

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 

Mataram pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024. Dengan populasi dalam penelitian 

adalah siswa kelas XI MIPA di SMAN 2 

Mataram yang terdiri dari 7 kelas dengan rincian 

setiap kelas terdiri dari 36 siswa. Jadi, populasi 

pada penelitian ini berjumlah 252 siswa. Populasi 

merupakan keseluruhan subjek atau totalitas 

subjek penelitian untuk memperoleh atau 

memberikan informasi (Roflin, Liberty, & 

Pariyana, 2021). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ditentukan secara Non-Probability 

Sampling (purposive sampling) dimana 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang sudah ditetapkan. Pertimbangan 

dalam pengambilan sampel ini didasarkan 

dengan melihat bahwa kedua kelas yang menjadi 

sampel diajar oleh guru yang sama, dan memilki 

kemampuan akademis yang relatif sama.  

Berdasarkan dengan pertimbangan 

tersebut didapatkan 2 kelas yang memenuhi 

kriteria menjadi sampel penelitian yaitu kelas XI 

MIPA 2 (Saintek 2) dan XI MIPA 3 (Saintek 3) 

terpilih menjadi sampel dalam penelitian. 

Selanjutnya untuk penentuan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dilakukan dengan bantuan 

aplikasi Random Team Generator. Dari hasil 

penentuan tersebut didapatkan kelas XI MIPA 3 

(Saintek 3) sebagai kelas eksperimen dan XI 

MIPA 2 (Saintek 2) sebagai kelas kontrol.  

Uji Independent Sampel t-Test digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian, yang 

bertujuan untuk menguji beda rata-rata dua 

kelompok dan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dengan 

melakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan 

uji homogenitas sebelum pada tahap menguji 

hipotesis penelitan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan Uji Independent Sampel t-test dari 

data keterampilan komunikasi siswa untuk data 

yang terdistribusi normal dan varians data 

homogen yaitu 0,036 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan keterampilan 

komunikasi siswa pada kedua kelas tersebut. 

Dengan demikian H0 yang menyatakan bahwa 

“tidak ada pengaruh model Project Based 

Learning terhadap keterampilan komunikasi 
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siswa kelas XI MIPA SMAN 2 Mataram” ditolak 

dan Ha yang menyatakan bahwa “ada pengaruh 

model Project Based Learning terhadap 

keterampilan komunikasi siswa kelas XI MIPA 

SMAN 2 Mataram” diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

Project Based Learning terhadap keterampilan 

komunikasi. Data hasil uji hipotesis dapat dilihat 

pada Tabel. 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Keterampilan Komunikasi 

 t-test for Equality of Means 

 

 

T 

 

 

Df 

 

Sig. 

(2-

tailed) 

 

Mean 

Difference 

 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 Equal variances 

assumed 

2.147 58 .036 5.973 2.783 .403 11.543 

Equal variances 

not assumed 

2.125 51.357 .038 5.973 2.810 .332 11.615 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan Uji Independent Sampel t-test dari 

data hasil belajar siswa untuk data yang 

terdistribusi normal dan varians data homogen 

yaitu 0,035 atau < 0,05. Hal ini menunjukkan 

adanya perbedaan hasil belajar siswa pada kedua 

kelas tersebut. Dengan demikian H0 yang 

menyatakan bahwa “tidak terdapat pengaruh 

model Project Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI MIPA SMAN 2 Mataram” 

ditolak dan Ha yang menyatakan bahwa “terdapat 

pengaruh model Project Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIPA 

SMAN 2 Mataram” diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

Project Based Learning terhadap hasil belajar 

siswa. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 

2. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar 

 

Hasil uji hipotesis didukung oleh data skor 

rata-rata terkoreksi keterampilan komunikasi dan 

hasil belajar siswa kelas eksperimen 

menggunakan PjBL yang lebih besar daripada 

nilai rata-rata terkoreksi pada kelas kontrol dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Nilai Rata-Rata Terkoreksi Keterampilan Komunikasi dan Hasil Belajar 

 

Kemampuan 

 

KELAS 

  N                       Mean                        Std.      

                                                        Deviation                                                         

Statistic Statistic Std. 

Error  

Statistic 

Keterampilan 

Komunikasi 

EKSPERIMEN .106 82.39 1.633 9.091 

KONTROL .153 76.41 2.288 12.319 

Hasil Belajar EKSPERIMEN .139 82.26 1.881 10.475 

KONTROL .159 76.55 1.971 10.615 

 

Pembahsan 

Hasil penelitian terkait pengaruh model 

project based learning terhadap keterampilan 

komunikasi menunjukkan bahwa, keterampilan 

komunikasi siswa yang diberikan pembelajaran 

dengan menerapkan model project based 

learning menunjukkan adanya pengaruh secara 

signifikan pada kelas eksperimen penelitian. 

 t-test for Equality of Means 

 

T 

 

Df 

 

Sig. 

(2-

tailed) 

 

Mean 

Difference 

 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 Equal variances 

assumed 

2.160 58 .035 5.879 2.722 .431 11.327 

Equal variances 

not assumed 

2.159 57.636 .035 5.879 2.723 .428 11.329 
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Proses peningkatan keterampilan komunikasi 

dalam pemecahan masalah melalui kegiatan atau 

proyek dalam pembelajaran dengan model PjBL 

diindikasikan dengan terlaksanakannya beberapa 

indikator keterampilan komunikasi, yaitu 

kemampuan memperoleh informasi secara efektif 

dan kemampuan untuk menyampaikan informasi 

secara efektif.  

Indikator pertama diindikasikan dengan 

kedisiplinan siswa mendengarkan informasi 

pembelajaran saat tenaga pendidik 

mempresentasikan materi pemebelajaran 

(Struktur dan jaringan tumbuhan) dan keaktifan 

siswa dalam kegiatan tanya jawab yang dimana 

siswa mencari informasi mengenai pembelajaran 

dari berbagai sumber untuk menunjang 

pemahaman materi pembelajaran. Selanjutnya 

indikator kemampuan untuk menyampaikan 

informasi secara efektif dapat dilihat dari 

keaktifan serta kolaborasi tiap kelompok siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan yang 

mengharuskan siswa menyampaikan pendapat 

serta informasi masing-masing dan menyatukan 

dengan anggota kelompok yang lain untuk 

didiskusikan agar menjadi jawaban dari 

penyelesaian permasalahan.  

Model PjBL adalah sistem pengajaran 

yang memberi kesempatan kepada anak didik 

untuk bekerjasama dengan sesama siswa lainnya 

dalam tugas-tugas terstruktur, sehingga siswa 

lebih aktif, bekerja dalam kelompok, dengan 

menggunakan penemuan secara kooperatif. PjBL 

merupakan proyek yang memfokuskan pada 

pengembangan produk atau unjuk kerja 

(Performance), dimana siswa melakukan 

kegiatan mengorganisasi kegiatan belajar 

kelompok, melakukan pengkajian atau 

penelitian, memecahkan masalah, dan 

mensintesis informasi pembelajaran. PjBL dalam 

pendidikan diterapakn untuk memotivasi siswa 

lebih aktif dan berinisiatif untuk memperoleh hal-

hal yang ingin dilakukan dalam menyelesaikan 

masalah atau kegiatan pembelajaran baik pada 

sisi pengetahuan, pemahaman maupun 

keterampilan yang dimilikinya sehingga dapat 

mereduksi kompetisi dalam pembealajaran 

(Yani. 2021). 

Karakteristik (sintaks) pembelajaran 

berbasis proyek yaitu, pertama siswa membuat 

keputusan tentang sebuah kerangka kerja atau 

menentukan proyek yang akan dikerjakan, 

penentuan kegiatan ini dilakukan sesuai dengam 

materi ajar struktur dan jaringan tumbuhan 

dengan adanya permasalahan atau tantangan 

yang diajukan kepada siswa. Ketertarikan siswa 

terhadap materi tumbuhan dikaitkan dengan 

lingkungan kehidupan nyata meningkat saat 

pembelajaran, dibuktikan dengan keaktifan siswa 

dalam penyampaian informasi-informasi serta 

antusias siswa untuk melakukan pengamatan 

dengan tumbuhan yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari. Sintaks dalam model PjBL yang 

kedua yaitu, mendesain proses pelaksanaan 

kegiatan dengan melibatkan setiap anggota 

kelompok untuk mendiskusikan penyelesaian 

kegiatan atau masalah akan dilakukan seperti 

apa. Perancangan pelaksanaan kegiatan ini 

dilakukan untuk menentukan solusi yang paling 

sesui atas permasalahan atau tantangan yang 

diajukan. Sintaks ke-tiga, mendiskusikan jadwal 

pelaksanaan dan penyelesaian kegiatan, hal ini 

dilakukan agar proyek atau kegiatan yang akan 

dilaksanakan terarah dan tepat waktu serta 

menyesuaikan dengan tingkat kerumitan setiap 

proyek. Dengan pengarahan dan bimbingan dari 

tenaga pendidik dalam setiap keberlangsungan 

pembelajaran. 

 Setiap tahapan-tahapan pada sintaks 

model PjBL ini, juga merujuk serta berpengaruh 

pada meningkatnya keterampilan yang dimiliki 

siswa khususnya keterampilan dalam 

berkomunikasi. Sintaks ke-empat siswa secara 

kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses 

dan mengelola informasi dalam kegiatan proyek 

untuk memecahkan permasalahan, Siswa 

diberikan monitoring dalam melakukan 

pengamatan proyek pada struktur anatomi dan 

morfologi beberapa tumbuhan dibawah 

mikroskop dengan mengondisikan siswa untuk 

dapat membuat ide atau alternatif inovasi untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan 

memberikan keleluasaan berkreasi dan tidak 

membatasi ruang gerak dalam membuat dan 

menyelesaikan pengamatan proyek tentunya 

akan memberikan peluang lebih besar kepada 

siswa untuk mengasah keterampilan komunikasi.  

Sintak berikutnya adalah penyusunan dan 

publikasi hasil pengamatan, penyusunan laporan 

pengamatan dilakukan tiap kelompok sesuia 

dengan data dan informasi yang sudah 

dikumpulkan. Informasi-informasi tersebut yang 

telah disusun dalam bentuk laporan pengamatan 

yang menjadi hasil penyelesain proyek atau 

permasalahan pembelajaran kemudian 

dipresentasikan setiap kelompok siswa.  Sintaks 

terakhir adalah proses evaluasi hasil kerja siswa, 

pendidik secara berkala melakukan refleksi atas 

ativitas yang sudah dijalankan dalam proses 
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pembelajaran maupun presentasi dengan 

meluruskan miskonsepsi serta situasi 

pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan 

dan perubahan. Dengan demikian sintaks dari 

model pembelajaran berbasis proyek tersebut 

sesuai digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. Didukung oleh 

penelitian Lestari, dkk (2016) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan menerapkan model 

PjBL ini berpengaruh terhadap keterampilan 

komunikasi siswa. Dimana kegiatan belajar 

mengajar berlangsung dengan pembelajaran yang 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan 

proyek secara kolaboratif, dengan menghasilkan 

produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada 

orang lain  

Peningkatan keterampilan komunikasi 

lisan maupun tertulis dapat dilihat dari presentase 

ketuntasan nilai tes siswa dalam pembuatan alat 

peraga mendapat respon positif dari siswa dengan 

nilai yang meningkat secara signifikan (Astuti, 

dkk. 2016). Hal ini juga diperkuat oleh hasil 

penelitian penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan yang signifikan untuk kemampuan 

komunikasi peserta didik (Nugroho, dkk. 2019). 

Nilai signifikansi yang dihasilkan dalam 

pengujian hipotesis penelitian dari uji 

independent sampel t-test menunjukkan 

berpengaruhnya model project based learning 

terhadap keterampilan komunikasi siswa kelas 

XI MIPA di SMAN 2 mataram. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dari analisis data pada hasil belajar 

siswa yang dilakukan sebagai tindak lanjut dari 

rumusan masalah dalam penelitian juga 

ditemukan bahwa model project based learning 

yang peneliti gunakan berhasil meningkatkan 

hasil belajar dengan adanya pengaruh yang 

signifikan pada hasil tersebut. Dalam 

pembelajaran menggunakan model PjBL, peserta 

didik berperan aktif dalam melakukan eksplorasi, 

penilaian, interpretasi, sintesis dan informasi 

untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar 

(Dianawati, 2022). Kegiatan pembelajaran 

dengan menerapkan model PjBL ini lebih 

menekankan pada pembelajaran yang 

kontekstual melalui kegiatan-kegiatan kompleks. 

Sehingga siswa memiliki kemampuan 

menganalisis, hingga menyajikan laporan akhir 

dari setiap karya atau kegiatan yang dihasilkan 

disetiap kelompok. Hal tersebut yang menjadikan 

siswa lebih antusias dan aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. Dari penerapan model 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil 

belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar yang 

dimaksud adalah keseluruhan kegiatan 

pembelajaran mulai dari pengukuran, 

pengumpulan data dan informasi, pengelolaan, 

penafsiran dan pertimbangan untuk membuat 

keputusan tentang tingkat hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Dalam penerapan pembelajaran berbasis 

proyek didukung oleh teori belajar 

kontruktivistik, yang bersandar pada ide bahwa 

siswa membangun keterampilan daan 

pengetahuannya sendiri dalam konteks 

pengalaman pembelajaran yang telah dilaluinya. 

Adanya perbedaan hasil belajar siswa antara 

kelompok siswa dengan model pembelajaran 

berbasis proyek dan model pembelajaran 

langsung. Membuktikan bahwa keefektifan suatu 

model pembelajaran dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dapat dibantu dengan 

mempertimbangkan, memperhatikan dan 

menyertakan karakteristik siswa yaitu gaya 

belajar (Jagantara, dkk. 2014). Dari penerapan 

model pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar yang dicapai siswa. 

Hasil belajar yang dimaksud adalah keseluruhan 

kegiatan pembelajaran mulai dari pengukuran, 

pengumpulan data dan informasi, pengelolaan, 

penafsiran dan pertimbangan untuk membuat 

keputusan tentang tingkat hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil ini 

diperkuat oleh Whelan, dkk (2022) bahwa 

pengenalan model PjBL berdampak positif bagi 

sebagian besar peserta didik dan pendidik dengan 

praktik belajar mengajar yang lebih menarik, 

dimana siswa dituntut lebih mandiri dan memiliki 

peluang kolaborasi untuk menghasilkan karya 

yang membanggakan.  

Berdasarkan pengujian hipotesis pada 

penelitian ini yang menyatakan bahwa semakin 

baik model pembelajaran yang diterapkan, maka 

semakin berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi 

materi jaringan tumbuhan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Susilowati (2013) 

bahwa perolehan hasil belajar dilihat dari 

menigkatnya nilai posttest kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, karena 

siswa yang tertarik dan termotivasi dengan 
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pembelajaran berbasis proyek pada materi sistem 

pencernaan manusia. Adanya pengaruh model 

Project Based Learning terhadap hasil belajar 

siswa juga dibuktikan dari hasil penelitian yang 

menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan diterimanya hipotesis bahwa terdapat 

pengaruh model project based learning terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI MIPA pada pelajaran 

biologi di SMAN 2 mataram. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam penelitian yang telah 

dilakukan, maka simpulan yang dapat dipaparkan 

yaitu: 1) Terdapat pengaruh secara signifikan 

model Project based learning terhadap 

keterampilan komunikasi siswa kelas XI MIPA 

pada mata pelajaran Biologi di SMAN 2 

mataram. 2) Selanjutnya juga terdapat pengaruh 

secara signifikan model Project based learning 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIPA pada 

mata pelajaran Biologi di SMAN 2 mataram. 
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